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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendekatan PMRI terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-esteem siswa SD 
Negeri 31 Palembang. Metode penelitian ini adalah ekperimen semu. Populasi 
penelitian yaitu dari siswa kelas 1 sampai kelas 6 SD Negeri 31 Palembang. 
Sampel yang digunakan adalah kelas ekperimen V.a berjumlah 26 siswa dan 
kelas kontrol V.b berjumlah 25 siswa. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah random sampling. Rancangan perlakuan yaitu posttes only 
control design. Teknik pengambilan data berupa angket dan tes. Teknik 
pengumpulan data ialah Anava dua jalur dengan signifikat= 0,05. Hasil penelitian 
dilakukan terdapat pengaruh yang signifikat pendekatan PMRI terhadap 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Terdapat perbedaan rata-rata yang 
signifikat kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-esteem. 
Terdapat interaksi yang signifikat antara dan pendekatan pembelajaran dan self-
esteem terdapat kemampuan pemecahan masalah matematis.  

Kata Kunci: Pendekatan PMRI, Pemecahan Masalah Matematis, Self-Esteem 

Abstract 

This study aims to determine the effect of the PMRI approach on mathematical 
problem solving skills based on self-esteem of students at SD Negeri 31 
Palembang. This research method is a quasi-experimental. The research 
population is from grade 1 to grade 6 SD Negeri 31 Palembang. The sample 
used is the experimental class V.a totaling 26 students and the control class V.b 
totaling 25 students. The sampling technique in this research is random sampling. 
The treatment design was posttest only control design. data collection techiques 
in the form of questionnaires and tests. The data collection technique was two-
way Anova with a significance of 0,05. The result if this research is that there is a 
significant effect of PMRI approach on mathematical problem solving ability. 
There is a significant difference in the average mathematical problem solving 
ability based on self-esteem. there is a significant interaction between and 
learning approaches and self-esteem there is mathematical problem solving 
ability. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pengaruh utama dalam kemajuan suatu 

negara. Penyelengaraan pendidikan dapat dijumpai dilingkungan informal 

terdapat dilingkungan keluarga, lingkungan formal diselengarakan dilingkungan 

sekolah, dan lingkungan nonformal atau lingkungan masyarakat (Yayan & 

Anggraeni, 2019). Lembaga pendidikan formal berlandaskan Sistem Pendidikan 

Nasional yang dilaksanakan di pendidikan dasar, pendidikan menegah dan 

pendidikan tinggi (Sadulloh, Muharram, & Robandi, 2021). Salah satu pendidikan 

formal yang melakukan proses pendidikan mendasar ialah sekolah dasar. 

Sekolah dasar adalah institusi yang akan datang (Nasution, 2017).  

Faktor utama dalam melaksanakan pendidikan formal adalah guru. Proses 

pembelajaran guru sebagai pengajar dapat menentukan perangkat dalam 

melaksanakan pembelajaran (Nidawati, 2020). Berdasarkan kegiatan wawancara 

salah satu guru kelas V sekolah dasar Negeri 31 Palembang memperoleh hasil 

informasi guru belum mengaplikasikan pendekatan atau metode pembelajaran 

yang bervariasi dalam kegiatan pembelajaran dan masih menggunakan metode 

konvensional sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. Kesulitan belajar pada 

siswa memiliki tanda dan kendala dalam berbagai aspek yaitu psikologis, 

kemauan berbicara, kemauan mendegarkan, menulis dan berhitung Hamdani 

(Minsih, Yusa, Hera , & Mujahid, 2020). Permasalahan dalam proses 

pembelajaran dan mengajar guru maupun siswa yaitu kesulitan pembelajaran 

matematika. 

Hal tersebut terjadi fenomena di sekolah dasar siswa kelas V SD negeri 31 

Palembang pada materi perkalian desimal dengan nilai rata-rata 67 dan materi 

perkalian pecahan dengan nilai rata-rata 68 dengan nilai KKM 70. Keterangan 

nilai yang didapatkan siswa kelas V memiliki nilai rata-rata dalam kategori kurang 

dari 69. Padahal pembelajaran matematika sangat berguna dalam kehidupan 

sehari-hari siswa. Salah satu penyebab kesulitan pembelajaran matemtaika ialah 

karakteristik matematika menurut Soedjadi matematika memiliki enam 

karakteristik meliputi pertama, memiliki topik yang abstrak; kedua, berdasar pada 

kesepakatan; ketiga, berpola pada deduktif; keempat, memiliki simbol-simbol 

yang artinya kosong; kelima, memperlihatkan seluruhan pembicaraan, dan 

keenam, konsisten dalam sistemnya (Siagian, 2016). Kemampuan yang 

mendasar dimiliki dalam menyelesaikan soal pada metmatika yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Kemampuan pemecahan masalah matematis 

adalah serangkaian aktivitas menalar, melakukan pilihan, mengartikan, 

mengurutkan, menelaah upaya untuk memecahkan masalah Parwati (Hendriani, 

Melindawati, & Mardicko, 2021). Menurut Gagne (Rosita, Rahayu, & Makmuri, 

2021) kemampuan pemecahan masalah merupakan mekanisme perpaduan 

berbagai konsep, peraturan atau rumus untuk menemukan penyelesaian suatu 

masalah. Adapun pernyataan Wardhani (Kamsurya, 2019) kemampuan 

pemecahan masalah ialah sistem menggunakan pengetahuan yang didapat 
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kedalam situasi yang belum diketahui. Mengukur kemampuan pemecahan 

masalah siswa berpedoman dengan indikator yang harus dicapai. 

Indikator kemampuan pemecahan masalah matematis menurut 

Kesumawati (Chotima, Hartono, & Kesumawati, 2019) meliputi pertama, 

memahami masalah: mengindetifikasi unsur-unsur, ditanyakan, dan kecukupan 

unsur-unsur yang diperlukan; kedua, menentukan model matematika; ketiga, 

menentukan cara menyelesaikan masalah matematika; keempat, menjelaskan 

kembali serta memeriksa kebenaran jawaban yang diperoleh. Sejalan dengan 

Polya kemampuan pemecahan masalah yaitu siswa dapat memahami atau 

mengetahui permasalahan matematika yakni dapat merancang penyelesaian 

berlandaskan masalah, melaksanakan rancana penyelesaian dan mengecek 

atau meninjau kembali hasil (Febriani, Syarifuddin, & Marlina, 2021). Hal tersebut 

juga dikemukakan oleh Rosalina (Rambe & Afri, 2020) indikator kemampuan 

pemecahan masalah matematis yaitu mengetahui unsur-unsur, ditanyakan, dan 

kecukupan unsur-unsur yang diperlukan, merumuskan masalah, atau model 

matematika, menerapkan strategi, menyelesaikan masalah dan menggunakan 

matematika secara bermakna. 

Peneliti menggunakan indikator pemecahan masalah adalah (1) 

memahami masalah: mengindetifikasi unsur-unsur, diketahui, ditanyakan dan 

kecukupan unsur-unsur yang dikatahui; (2) dapat membuat model matematika; 

(3) menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah; (4) 

menjelaskan jawaban yang peroleh. 

Salah satu faktor kepribadian yang mempenaruhi hasil belajar siswa ialah 

self-esteem atau penghargaan diri. Menurut Roseenberg (Andriyani, Kartono, & 

Walid, 2019) self-esteem adalah penilaian diri sendiri secara menyeluruh berupa 

positif dan negatif yang dimiliki dirinya. Sependapat dengan Fadillah 

penghargaan diri merupakan komponen dari self-concept, yang mendeskripsikan 

penyeluruhan pikiran dan anggapan mengenai dirinya sebagai objek 

(Verdianingsih, 2018). Adapun Mruk memberikan pendapat self-esteem ialah 

suatu anggapan seseorang merasa dirinya dihargai dan bangga atau seberapa 

besar menhargai dirinya (Risda, Eviyanti, & Andriani, 2020). Untuk mengetahui 

self-esteem dapat dilihat melalui indikatornya. 

Indikator self-esteem menurut Pujiastuti yaitu memperlihatkan rasa percaya 

diri kemampuan pemecahan masalah matematis; memperlihatkan kepecayaan 

diri dalam berkomunikasi matematika; memperlihatkan kelebihan dan 

kekurangan dirinya; memperlihatkan rasa bangga terhadap pencapaian; 

memperlihatkan dirinya dibutuhkan dan memperlihatkan kepercayaan diri dalam 

kelayakan yang dicapai (Andriyani, Kartono, & Walid, 2019). Haryandi 

berargumen indikator self-esteem meliputi menilai terhadap kemampuan dalam 

matematika seperti menunjukan rasa percaya diri dan keyakinan dalam 

memecahkan masalah matematika, menilai dirinya terhadap keberhasilan dalam 

pembelajaran matematika dengan menyadari kelemahan dan kelebihaan dirinya 

serta menunjukan rasa bangga saat memecahkan masalah matematis, 
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memperlihatkan rasa percaya diri bermanfaat bagi lingkunganya, menilai dirinya 

memiliki sisi positif dalam metamatika dengan menunjukan sikap yang baik, 

kesungguhan dalam pembelajaran matematika, dan kemauan sendiri dalam 

mempelajari matematika (Nurhasanah, Hidayat, & Mulyani, 2019).  

Usaha yang dilakukan untuk menangani permasalahan kemampuan 

pemecahan masalah matematis dan self-esteem menggunakan pendekatan 

pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI). PMRI yang diangkat dari 

realistic mathemathic education (RME) sehingga memiliki landasan yang sama. 

pendekatan RME diciptakan oleh Hans Freunthal pada tahun 1971 di Belanda 

dan diterapkan di Indonesia pada tahun 2001. Menurut Freunthal pendekatan 

PMRI bahwa penyajian matematika pada siswa bukan dengan berbentuk hasil 

atau rumus yang telah jadi (a ready-made product) namun siswa patut 

menemukan kembali konsep-konsep asal mula dari rumus tersebut (Dussawal, 

Husnayain, Muchlisin, & Najwa, 2019). Adapun argumen Gravemeijer (Fitriani, 

Permana, & Nugraha, 2019) merupakan kegiatan penemuan kembali yang 

dilakukan sekolah, siswa mendapat proses yang sama pada proses penciptaan 

konsep matematika tersebut. Pemilihan pendekatan pembelajaran ini karena 

pendekatan PMRI sangat sesuai dengan tahap perkembangan kognitif menurut 

Jean Piaget anak usia 7-12 tahun merupakan tahap operasi konkrit dapat berpikir 

secara sistematis mengenai kejadian yang nyata dan mengkategorikan benda-

benda ke dalam bentuk yang berbeda (Marinda, 2020). Adapun kegiatan 

pendekatan PMRI siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep matematika, 

dan disajikan hasil temuan didepan kelas. 

Hal tersebut sesuai dengan pendekat Treffes PMRI memiliki karakteristik 

meliputi penggunaan konteks (permasalahan), penggunaan model sebagai 

matamatisasi progresif, penggunaan hasil kontruksi siswa, penggunaan formal 

interaktivitas dan penggunaan keterkaitan (Dussawal, Husnayain, Muchlisin, & 

Najwa, 2019). Sejalan dengan Gravemeijer karakteristik PMRI yaitu menerapkan 

permasalahan yang ada dilingkungan sekitar sehingga dapat dibayangkan siswa, 

pembelajaran yang nyata menuju ke abstrak, menerapkan partisifasi siswa, 

menerapkan partisifasi siswa, mendapatkan interaksi antara siswa dengan guru 

maupun dengan siswa dengan siswa yang memiliki keterkaitan dengan materi 

pembelajaran. Menurut Sembiring karakteristik PMRI menggunakan konteks 

pada ekporasi, menggunakan model, menggunakan kreasi dan kontribusi siswa, 

terdapat interaksi, menggunakan keterkaitan alam dan budaya Indonesia 

(Ahyansyah, Sa’dijah, & Qohar, 2020). 

Selain itu prinsip RME pendapat Heuvel-Panhuizen meliputi aktivitas yang 

dilakukan sebuah aktivitas manusia, permasalahan berdasarkan kehidupan nyata 

sehingga dapat dibayangkan siswa, kegiatan dilakukan dengan berbagai jenjang, 

materi yang diberikan memberikan keterkaitan antara satu dengan yang lainnya, 

proses kegiatan pembelajaran melibatkan kegiatan interaksi sosial dan 

memberikan keleluasaan dalam menemukan kembali konsep matematika 

(Wahyuni & Yolanda, 2017). Adapun prinsip pendekatan RME yaitu menemukan 

kembali konsep secara terbimbing, proses pembelajaran secara horizontal dan 
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vertikal, pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan keadaan yang sering di 

jumpai siswa dan dapat menumbuh kembangkan model secara mandiri Siswono 

(Noviana, Robandi, & Iriawan, 2019). Sependapat dengan Suryanto prinsip PMRI 

adalah guided reinvention (penemuan kembali secara terbimbing), progressive 

mathematization (pemikiran matematika yang terdiri dari dua langkah adalah 

matematisasi horizontal dan matematisasi vertikal), didactical phenpmenology 

(tema-tema dalam pembelajaran yang bersumber dari lingkungan sekitar), dan 

self-developed model (siswa dapat menentukan sendiri model pembelajaran 

yang sesuai untuk dirinya) (Fitriani, Permana, & Nugraha, 2019). 

Langkah-langkah melaksanakan PMRI menurut Sutikno ada empat yaitu 

persiapan kegiatan, guru mempersiapkan permasalahan yang berkaitan dengan 

materi dan alat peraga, pembukaan kegiatan guru menyampaikan permasalahn 

meminta siswa untuk memechkan masalah secara mandiri, proses pembelajaran 

berlansung secara berdiskusi, menentukan strategi, prinsip matematika dan 

membacakan hasil temuanya, kegiatan penutup menyimpulkam ddan 

memberikan soal latihan (Komalig, Gusmania, & Husna, 2019). Iceberg dalam 

pendekatan PMRI menurut Gravemeinjer ada empat level yaitu: pertama level 

situasional, tahapan siswa menggunakan pengetahuan yang telah dimiliki siswa 

dalam suasana pembelajaran, kedua level referensial (model of), siswa 

menentukan sendiri model yang di dapat dari kondisi permasalahan dan 

keterkaitan denan kondisi awal, ketiga level general (model of), model yang telah 

didapat dikembangkan untuk memecahkan masalah, keempat level formal, 

menggunakan lambang atau simbol-simbol serta rumus matematika dalam 

menyelesaikan masalah (Manurung, Windria , & Arifin, 2018). 

METODE   

Jenis penelitian ini adalah kuantiatif dengan metode ekperimen semu. 

Variabel penelitian ini terdapat tiga yaitu pertama, variabel bebas ialah 

pendekatan PMRI; kedua, variabel terikat penelitian ini kemampuan pemecahan 

masalah matematis; ketiga, variabel moderator adalah self-esteem. Penelitian ini 

dilakukan di SD Negeri 31 Palembang beralamatkan di Jl. Ratna Kel. 29 Ilir Kec. 

Ilir Barat II, Kota Palembang Prov. Sumsel. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 

17 Mei 2022-07 Juni 2022 tahun ajaran 2021-2022. Materi penelitian ini adalah 

materi volume limas segiempat. Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD 

Negeri 31 Palembang. Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalah teknik 

random sampling kelas yang terpilih yaitu kelas V.a dan kelas V.b. Rancangan 

perlakuan penelitian ini adalah posttes only control design. Kelas V.a 

mendapatkan perlakuan atau disebut kelas ekperimen dan kelas V.b tidak 

mendapat perlakuan atau disebut kelas kontrol. Teknik pengumpulan data 

menggunakan angket self-esteem menggunakan dari (Hendriana, Rohaeti, & 

Sumarmo, 2021) memilii pernyataan positif dan negatif dengan jumlah 

pernyataan 16 butir. Pernyataan dengan menggunakan skala likert terdapat lima 

pilihan yaitu Sangat Setujuh (SS), Setujuh (S), Ragu-Ragu (RG), Tidak Setujuh 

(TS), dan Sangat Tidak Setujuh (STS) dan tek kemampuan pemecahan masalah 

matematis terdiri dari empat soal uraian yang masing-masing soal terdiri dari 
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empat indikator. Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu melakukan uji 

kelayakan instrumen soal kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

telah dilakukan oleh dosen pendidikan guru sekolah dasar, dosen pendidikan 

matematika selanjutnya instrumen angket self-esteem di uji kelayakan oleh 

dosen bimbingan konseling. Berdasarkan hasil kelayakan instrumen soal dan 

angket dinyatakan layak dan valid digunakan.  

Setelah instrumen dan soal dinyatakan layak dan valid peneliti melakukan 

langkah-langkah meliputi pertama, uji validasi instrumen dengan menggunakan 

rumus korelasi product momen dari (Sugiono, 2021); kedua, uji realibilitas peneliti 

menggunakan rumus Alfa dari (Yusup, Uji validitas dan reliabilitas instrumen 

penelitian kuantitatif., 2018); ketiga, menentukan daya pembeda setiap butir soal 

dengan mengelompokan soal dan keempat, mengkategorikan dalam tingkatan 

dengan menggunakan tingkat kesukaran menggunakan (Fatimah & Alfath, 2019).  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Anava dua jalur 

(Kesumawati , Retta, & Sari, Penghantar Statistik Penelitian, 2017). Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis peneliti melakukan uji prasyarat; uji normalitas 

menggunakan perhitungan shapiro-wilk dan uji homogenitas memakai uji levene 

statistics. Semua pengujian dalam teknik analisis data dilakukan program SPSS. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan uji coba soal pada kelas VI.a 

yang berjumlah 11 siswa. Uji validilitas instrumen memenuhi uji validitas langkah 

pertama uji korelasi product moment dengan kriteria jika              maka valid. 

Jika sebaliknya              maka tidak valid. Hasil perhitungan yang dilakukan 

disajikan pada tebal berikut. 

Tabel 1. Hasil Uji Validilitas 

No Soal                Keterangan 

1 0,640 0,602 Valid  

2 0,910 

3 0,745 

4 0,678 

Pada tabel 1 dapat dilihat tabel         lebih besar dari        maka empat 

soal tersebut dalam kategori valid. 

Langkah kedua melakukan uji realibilitas dengan menggunakan kriteria jika 

                 maka instrumen dapat dinyatakan realiabel.  

Tabel 2. Hasil Realibilitas 

No Soal Varians Nilai Varians Nilai Total                 Keterangan 

1 0,748 2,656 0,738 0,602 Realiabel 

2 0,498     

3 0,675     

4 0,735     
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa soal kemampuan pemecahan 

masalah matematis memiliki nilai         lebih besar dari        maka keempat 

soal tersebut dalam kategori reliabel. 

Langkah ketiga, menentukan daya pembeda soal dengan 

mengklasifikasikan hasil perhitungan dalam tabel. 

Tabel 3 Hasil Daya Pembeda 

No Soal Daya Pembeda 

         Kriteria  Kategori 

1 0,396 0,20-0,40 Sedang 

2 0,792 0,40-0,70 Baik 

3 0,537 0,40-0,70 Baik 

4 0,427 0,40-0,70 Baik 
 Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui daya pembeda no 1 dalam kategori 

sedang dan soal nomor 2 sampai 4 dalam kategori baik. 

Langkah keempat, mengetahui tingkat kesukaran soal pada perhitungan 

disajikan dalam tabel. 

Tabel 4. Hasil Tingkat Kesukaran 

No Soal Tingkat Kesukaran 

Tingkatan Kriteria  Kategori 

1 0,98 0,71 – 1,00 Mudah 

2 0,87 

3 0,82 

4 0,74 

Pada tabel 4 dapat dilihat tingkat kesukaran soal nomor satu sampai nomor 

empat dalam kategori mudah. 

Selanjutnya peneliti melakukan uji Anava dua jalur. Sebelum itu dilakukan 

uji prasyarat pertama uji normalitas menggunakan uji shapiro-wilk data 

dinyatakan berdistribusi normal jika nilai signifikat   0,05  maka data berdistribusi 

normal. 

Tabel 5. Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 

Statistik Df Sig.  

Kelas Ekperimen ,957 25 0,350 

Kelas Kontrol ,967 25 0,567 

Berdasarkan tabel 5 diketahui bahwa kelas ekperimen mendapatkan nilai 

signifikat 0,350 dan kelas kontrol mendapatkan nilai signifikat 0,567 kedua kelas 

tersebut mendapatkan nilai signifikat lebih besar dari 0,05 maka data tersebut 

berdistribusi normal. 
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Setelah terpenuhi uji normalitas selanjutnya melakukan langkah kedua 

yaitu uji homogenitas yang diambil dari populasi yang varians yang homogen. 

Kriteria jika nilai signifikat   0,05 maka varian sampel dinyatakan homogen. 

Tabel 6 Uji Homogenitas 

Leven Statistics df1 df2 Sig.  

0,026 1 49 0,873 

Pada tabel 6 diketahui nilai signifikat 0,873   0,05 maka kedua kelas 

memiliki varians yang sama atau homogen. 

Setelah terpenuhi uji prasyarat data dinyatakan normal dan homogen 

selanjutnya peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan Anava dua jalur. 

Dengan kriteria jika nilai signifikat   0,05 maka    ditolak sebaliknya jika nilai 

signifikat   0,05 maka    diterima.  

Tabel 7 Uji Anava Dua jalur 

Source Type III 

Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Corrected Model      6455,611 5 1291,122      20,535 ,000 

Intercept 224254,590 1 224254,590  3566,680 ,000 

Pendekatan     1454,449 1     1454,449      23,132 ,000 

Esteem     3290,934 2     1645,467      26,170 ,000 

Pendekatan*Esteem     1003,919 2       501,960        7,982 ,001 

Error      2829,370 45       62,875   

Total 288413,000 51    

Corrected Total     9284,980 50    

Hipotesis 1 pada tabel 7 diketahui sumber pendekatan memperoleh nilai 

signifikat 0,000   0,05 maka    ditolak disimpulkan terdapat pengaruh yang 

signifikat pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis SD Negeri 31 Palembang. 

Hipotesis 2 diketahui sumber esteem mendapatkan nilai signifikat 0,000   

0,05 maka    ditolak dengan demikian terdapat perbedaan yang signifikat rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-esteem SD 

Negeri 31 Palembang. Peneliti menyajikan penjelasan perbedaan rata-rata 

kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-esteem dengan 

uji pairwise. 

Tabel 8. Uji perbandingan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Berdasarkan Self-Eseem 

     95% Confidence 

Interval 

(I) Self-

Esteem 

(J) Self-

Esteem 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. Eror Sig Lower 

Bound 

Upper 

Bound 
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Tinggi  Sedang  -9,500 3,373 ,007 -16,294 -2,706 

 Rendah  -8,083 4,295 ,066 -16,733 ,566 

Sedang  Tinggi  9,500 3,373 ,007 2,706 16,294 

 Rendah  1,417 4,060 ,729 -6,760 9,593 

Rendah  Tinggi  8,083 4,295 ,066 -,566 16,733 

 Sedang  -1,417 4,060 ,729 -9,593 6,760 

Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang memiliki self-esteem tinggi dengan self-esteem sedang 

nilai sig 0,007   0,05 maka    ditolak. Dapat disimpulkan perbedaan yang 

signifikat kemampuan pemecahan masalah matematis tinggi dan sedang siswa 

pada kelas ekperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis 3 pada tabel 9 diketahui sumber pendekatan*Esteem memiliki 

nila signifikat 0,001   0,05 maka    ditolak. Dapat disimpulkan terdapat interaksi 

yang signifikat pendekatan pembelajaran dan self-esteem terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis SD Negeri 31 Palembang. Terdapatnya interaksi 

pada penelitian disajikan pada grafik. 

 
Gambar 1. Grafik Interaksi 

Pada gambar 1 ketegori self-esteem tinggi memiliki kemampuan 

pemecahan masalah yang tinggi juga. Self-esteem sedang siswa kedua kelas 

memiliki nilai kemampuan pemecahan masalah dalam kategori sedang juga. 

Serupa dengan self-esteem kategori rendah memiliki kemampuan pemecahan 

masalah yang rendah. Self-esteem dan kemampuan pemecahan masalah 

memiliki kategori yang sama. Terdapat interaksi pada kategori self-esteem 

sedang kelas menggunakan pendekatan PMRI dengan kelas menggunakan 

pendekatan konvensional.  

PEMBAHASAN 

Berlandaskan hasil penelitian memperlihatkan bahwa kelas yang 

mendapatkan perlakuan dengan pendekatan PMRI memiliki nilai rata-rata yang 
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tinggi dari nilai rata-rata kelas yang tidak mendapatkan perlakuan dengan 

pendekatan konvensional. Perhitungan yang dilakukan menggunakan Anava dua 

jalur disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SD Negeri 31 Palembang. 

Sejalan dengan (Ermawati & Riswari, 2020) hasil penelitian menunjukan 

kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki pengaruh menggunakan 

pendekatan PMRI pada kelas ekperimen. Adapun penelitian oleh (Artiani, 

Maulana, & Iswara, 2017) mendapatkan pengaruh pada kelas ekperimen dalam 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SD. 

Peneliti memperkuat hasil oleh (Risda, Eviyanti, & Andriani, 2020) 

memperoleh perbedaan rata-rata self-esteem di kelas ekperimen dan kelas 

kontrol. Adapun penelitian (Yuniarti, Sulasmini, Rahmadhani, & Roheati, 2019) 

menyatakan adanya hubungan antara self-esteem kategori tinggi dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Perhitungan yang dilakukan mendapatkan hasil terdapat interaksi 

pendekatan pembelajaran dan self-esteem terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis juga memiliki kesamaan (Rosita, Rahayu, & Makmuri, 2021) 

hasil diketahui terdapat interaksi yang signifikat antara model pembelajaran 

PMRI dan tingkatan siswa terhadap self-confidence. peneliti juga dilakukan 

(Dipayana, Gading, & Japa, 2019) terdapat interksi pendekatan pembelajaran 

dan minat komputasi kategori rendah terhadap hasil belajar siswa.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka memiliki kesimpulan. 

Terdapat pengaruh pendekatan PMRI terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa SD Negeri 31 Palembang. Terdapat perbedaan rata-

rata kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan self-esteem siswa 

SD Negeri 31 Palembang. Terdapat interaksi pendekatan pembelajaran dan self-

esteem kategori sedang terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa SD Negeri 31 Palembang. 

Saran untuk penelitian selanjutnya agar memilih atau mencoba materi, 

kemampuan serta aspek kepribedian yang lainnya. Pilihlah keterkaitan materi 

dengan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kahidupan sehari-hari 

siswa serta memiliki manfaat pada kehidupan lingkungan masyarakat. 

Kelemahan penelitian ini kesulitan dalam merancang RPP, LKPD, dan soal 

pembelajaran karena tidak ada pedoman dalam membuat perangkat 

pembelajaran tersebut. 
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